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ABSTRAK 

 

Fraud dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja, begitu juga dengan 

tindakan fraud kredit fiktif yang dilakukan oleh pegawai di Bank X. Bank X perlu 

mengetahui faktor yang menyebabkan pegawai melakukan tindakan fraud kredit 

fiktif, maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk (1) mengetahui penyebab 

terjadinya fraud kredit fiktif di Bank X menggunakan analisis fraud hexagon. (2) 

Membuktikan bahwa faktor tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, ego dan 

kolusi di Bank X tinggi sehingga menyebabkan terjadinya tindakan fraud kredit 

fiktif. (3) Memberikan saran agar tindakan fraud kredit fiktif tidak terjadi lagi di 

Bank X. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

metode survei menggunakan kuesioner yang telah disusun berdasarkan faktor-

faktor dalam teori Fraud Hexagon dan disebarkan kepada pegawai bagian 

penyaluran kredit di Bank X dengan jumlah 26 responden. Data dalam penelitian 

ini diuji menggunakan analisis one-sample t test. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Semua pegawai bagian penyaluran 

kredit di Bank X berpotensi melakukan fraud kredit fiktif. (2) Faktor tekanan, 

peluang rasionalisasi dan kemampuan di Bank X tinggi. (3) Faktor ego dan kolusi 

di Bank X sedang. Saran bagi Bank X (1) Membuat profitabilitas atau tingkat 

ekspektasi yang lebih realistis. (2) Melakukan peningkatan pengawasan terhadap 

aktivitas penyaluran kredit di Bank. (3) Mengimplementasikan sistem pencatatan 

dan pemantauan akses data yang mencatat semua aktivitas dan akses ke data sensitif 

Bank dan nasabah. 
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